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MOTTO

“At the First You Make Habbits; At the Last
Habbits Make You” !
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ABSTRAKS

Siti Aminah: Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa
Terhadap Minat Berbahasa Santri di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Yogyakarta (Tinjauan Ketrampilan Berbicara Bahasa Arab).
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peranan kegiatan
Ekstrakurikuler Bahasa dalam meningkatkan minat Bebahasa Santri di
Pondok Pesntren Ibnul Qoyyim Putri Y ogyakarta (Tinjauan Ketrampilan
Berbicara). Kegiatan Ekstrakurikuler bahasa yang ada di Pondok Pesantren
Ibnul Qoyyim cenderung lebih membantu dalam minat berbahasa santri
dalam kehidupan sehari- hari. Hampir seluruh santri sangat memilih
kegiatan Ekstrakurikuler bahasa ketimbang proses pembelgjaran umum di
kelas.

Teknik Pengumpulan Data yang penulis gunakan adalah Observasi,
Wawancara, Angket dan Dokumentasi. Wawancara ini penulis tujukan
kepada Direktur Pondok Pesantren, Musyrifatul Lughoh Bagian Bahasa
OSIQ dan Bagian Kegiatan Santri. Observasi yang penulis gunakan adalah
Observasi Partisipan dan Non Partisipan. Sedangkan Angket, penulis
tujukan kepada Santri Madrasah Aliyah yang berjumlah 56 orang.

Obyek dari penelitian ini adalah proses pembelgaran dengan
kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa di luar kelas yang ada di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim. Jika di lihat dari tempat penelitian termasuk
penelitian Lapangan dan bila di lihat dari sifat Data yang ada termasuk
data Kualitatif. Yaitu penelitian yang lebih menekankan pada Data yang
bersifat Kualitatif dan menggunakan Analisis Kualitatif dalam memaknai
dan menganalisis data yang ada.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peranan Kegiatan
Ekstrakurikuler Bahasa yang ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
cukup efektif dan dalam meningkatkan minat berbahasa santri. terbukti
dengan jumlah Persentase santri yang lebih menyukai Kkegiatan
Ekstrakurikuler Bahasa sebanyak 30%.jika di banding dengan kegiatan
belgjar formal di kelas yang hanya 4% dari 56 santri.

Beberapa usaha Organisasi Santri Ibnul Qoyyim (OSIQ) dalam
meningkatkan kemahiran berbicara santri adalah: membuat staff bahasa,
pemutaran kaset, pemasangan uslub, pembuatan kaset, penerbitan bulletin,
dan Arabic club.

Kegiatan Ekstrakurikuler bahasa berjalan cukup efektif, karena
mampu meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri mampu
berinteraksi dengan bahasa Arab sesuai dengan tujuan pembelgaranya.
Dengan bukti minat berbahasa santri cukup meningkat yaitu 22% jika
dibanding dengan proses pembelgjaran dikelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merupakan suatu hal yang tidak perlu diragukan kiwa bahasa
Arab merupakan bahasa yang perlu dimiliki olehagetorang yang ingin
mempelajari agama Islam dari sumber aslinya. Hakamena sumber dari
ajaran agama Islam adalah tertulis dalam bahada (Aaqur'an dan Hadits).
Pesantren sebagai lembadafaquh fi ad-dinyang tersebar luas sejak
munculnya hingga sekarang memang mempunyai daia tbaik dari sosok
luarnya, kehidupan sehari-harinya, potensi diringapendidikannya sistem
dan metodenya. Semua menarik untuk dikaji dan tat@h bila akhir-akhir
ini banyak ilmuwan dalam dan luar negeri dari kglm Islam dan kalangan
non Islam mengarahkan penelitiannya kepada pesantre

Khususnya dalam pendidikan, pendidikan merupakasop&n yang
sangat urgen dari zaman ke zaman sekarang iniateaupendidikan bagi
generasi muda, karena pendidikan merupakan maaaautialam memajukan
bangsa dan Negara. Dengan pendidikan akan tet&atdaga-tenaga ahli yang
sesuai dengan bidang yang diinginkanya dengan gikadi pula dihasilkan
jiwa-jiwa bertanggung jawab atas diri dan lingkumgya sesuai dengan tujuan
pendidikan nasioanal :
"Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembanglkaiugia Indonesia

seutuhnya yakni manusia yang beriman dan Bertagpada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memilikingetahuan dan



ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepabaglang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan daamigsaar?

Para ahli psikologi menyebutkan bahwa satu hal ydnga
mempengaruhi belajar seseorang adalah minat. $&gpgang mempunyai
minat terhadap suatu pelajaran dengan sendiringa akerasa senang dan
riang hatinya dalam mengikuti pelajaran tesebuas8na hati yang seperti ini
akan memudahkan materi pelajaran masuk dalam pilden pemahaman
siswa. Ini bisa terjadi karena adanya minat sesgodggngan sendirinya mau
memusatkan perhatiannya secara intensif.

Mengenai ekstrakurikuler dan minat berbahasa imuje ingin
meninjau ulang pada pengalaman PPL di pesantresbiet; pelajaran di kelas
cenderung membosankan, akibatnya siswa yang mempumygat terhadap
pelajaran bahasa Arab dapat dihitung jari. Danysesetelah melihat proses
pembelajaran formal di kelas secara keseluruhaa Hikatakan kurang
memuaskan. Dari sini timbulah pertanyaan apakaly yaenyebabkan minat
berbahasa santri di lingkungan tersebut dapatlaer@gengan lancar. Ternyata
mereka lebih memilih kegiatan ekstrakurikuler bahd3i pondok pesantren
Ibnul Qoyyim yang penulis teliti ini.

Bahasa adalah hal yang pokok dan terpenting kameripakan
mutiara pondok yang digunakan dalam berbagai itdif Baik formal
maupun non formal di Pondok Pesantren Ibnul Qoyt@mdapat program

wajib bahasa asing yaitu Arab dan Inggris. dan ajeatl pula suatu

2 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakt¢Bandung: Penerbit
Rosdakarya, 1987), halm.2



kepengurusan yang diberi nama Organisasi Saniui Qoyyim(OSIQ) yaitu
organisasi yang berperan sebagai sarana dalam h@aya aspirasi dan
kreatifitas santri.

Di bawah naungan Organisasi Santri Ibnul Qoyyim I@S inilah
kegiatan ekstrakurikuler bahasa ditangani secanayehgruh dengan tujuan
meningkatkan minat berbahasa santri yang bertujugin mengembangkan
dan meningkatkan program wajib bahasa yang telajalée agar tercipta
suatu lingkungan yang kondusif. Sehingga OrganiSasitri Ibnul Qoyyim
(OSIQ) bagian bahasa berusaha merealisasikan progeajanya dengan
mengadakan berbagai aktifitas ekstrakurikuler balden acara-acara study
bahasa yang bertujuan untuk dapat meningkatkarit&sidlerbahasa santri.
Karena berjalannya ekstrakurikuler bahasa di PlonBesantren Ibnul
Qoyyim ikut andil dalam menentukan atau mempengdakebktifan santri
dalam berkomunikasi dan berprestasi.

Untuk menguasai ketrampilan berbahasa, harus bdmesétih dengan
teratur dan terencana sehingga akan membentuk &eéiasaan. Pondok
pesantren merupakan lembaga Islam yang mempunggak&omponen dan
tersusun secara struktural sehingga mempunyai kapgdbedaan dari segi
penguasaan bahasa terutama bahasa Arab yang mealedia sehari- hari,
hal inilah yang yang menjadi perbedaan dengan lgmbeEmbaga Islam
Negeri lainnya. Proses ketrampilan berbicara yapgrdleh santri di pondok
pesantren cenderung lebih cepat dan terarah, karehakan ketrampilan

berbicara adalah salah satu keunggulan yang diralék pondok pesantren.



Banyak sebagian santri yang cenderung lebih menkklgiatan
ekstrakulikuler bahasa sebagai subyek memperokedrikpilan bahasa karena
mereka selalu beranggapan bahwa proses pembelgngcontinuebutuh
sebuah seni ataupun keunikan dalam belajar, akapi tebagian santri juga
banyak yang memilih kegiatan belajar formal di kefang butuh waktu untuk
keseriusan diri dalam berlatih bahasa Arab seseagah kurikulum yang

pasti.

. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian singkat dalam latar belakangalaias kiranya
perlu penulis batasi permasalahan yang akan mertijtkli tolak dalam
pembahasan skripsi ini agar dalam pembahasan tidaiti terlalu luas tapi
terarah.
Adapun masalah yang penulis rumuskan adalah:
1. Bagaimana Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa yang ddaPondok

Pesantrten Ibnul Qoyyim?

2. Bagaimana peran Ekstrakurikuler Bahasa terhadaptrberbahasa santri

di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim?

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan EkstrakurikBihasa yang

ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim?



b. Untuk mengetahui peranan Ekstrakurikuler Bahashati&p minat

Berbahasa santri di pondok pesantren Ibnul Qoyyim?
2) Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini memberikan pengalaman bagi pengéii memperluas
wawasan tentang pentingnya kegiatan Ekstrakurikubialam
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Ibroyly@n.

b. Memberikan Sumbangan pemikiran dan masukan kepadgefola
untuk mengembangkan kegiatan Ekstrakurikuler baAeasia.

c. Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran bageligie
kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa, kelangsungan laahasb di

lingkungan Madrasah dan sekolah.

D. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian

Jenis Penelitian ada dua macam:
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakuteangan cara observasi,
mengamati keadaan lingkungan dengan gejala-gejdéntu dan mencatat
semua permasalahan yang ada pada kondisi terggtaidgakukan dalam
kehidupan yang sebenarnya.
Penelitian literel yaitu penelitian berdasarkan kambuku-buku dan

analisis suatu permasalahan pada buku-buku terSebut

% Suharsimi ArikuntoProsedurPenelitianSuatuPendekatarPraktek (Jakarta: Penerbit
Rineka Cipta, 1999), him. 10



Berdasarkan indikasi diatas maka pgasli ini merupakan

penelitian lapangan karena dilakukan di pesangraity meneliti tentang

kegiatanekstrakurikuler bahasa yang beranekaragaentulinya,

diantaranya adalamuhadtasahmufrodat muhadloroh

. Penentuan Sumber Data

Yang menjadi sumber dalam mendapatkan data adalah

a.

b.

Direktur KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyatiear
Pengasuhan santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyigyad@rta.
Bagian bahasa dan pengurus Organisasi Santri Qouyim(OSIQ)
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

Santri putri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren [bQoyyim
Yogyakarta.yang berjumlah 56 orang.

Tata Usaha (TU) Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri

Karena jumlah santri 56 orang (kurang dari 100kanseluruh santri
kami jadikan obyek penelitian. Dan obyek penelitigm disebut
populasi yaitu seluruh santri dijadikan subyek fitas. Adapun
populasi tersebut adalah Santri Madrasah AliyahdBknPesantren
Ibnul Qoyyim. Populasi menurut Suharsimi Arikuntdakah seluruh
subyek penelitian.

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa “ untuk sekealacer-

ancer maka apabila subyek kurang dari 100 orangiedkh baik diambil

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitiaopulgsi’.



Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diaartara 10-15%
atau lebif.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pakokagsalahan
yang diteliti, maka penulis menggunakan beberap@aeepengumpulan
data, di mana satu sama lain saling melengkapi.
a. Metode observasi.

Metode observasi ialah cara-cara menghimpun dateg ya
dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala yagang diteliti
baik secara langsung (menggunakan mata kepala)satzara tidak
langsung (menggunakan Alat Bantu terteht®ada penelitian ini,
peneliti  menggunakan Obsevasi partisipan dan obasennon
partisipan.

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati sitiRsidok
Pesantren lbnul Qoyyim, baik fisik maupun kegigtagiatan
terutama jalannya program ekstrakurikuler bahasa maat santri
dalam menggunakan bahasa di lingkungan pesantsabte.

b. Metode Interview.
Yang dimaksud dengan metode interview atau wawaria&h

Metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepyaig

*1bid......onve.. him 229
® Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kualitatif Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 2002),
him.129



dikerjakan dengan sistematik berlandaskan tujuanyedilikan®
Wawancara yang digunakan oleh peneliti oleh adalahwancara
bebas terpimpin, peneliti hanya mengajukan per@myayang
mengundang jawaban atau komentar subyek secara.beba

Metode interview ini penulis gunakan untuk mengetah
tanggapan, pendapat, maupun perasaan guru merigenaigai hal
yang berhubungan dengan penelitian penulis. Sédapada guru,
interview juga penulis tujukan kepada direktur KMWusyrifatul
lughoh, dan pengurus bagian bahasa  Organisasiri SHomul
Qoyyim(OSIQ) Pondok Pesantren lbnul Qoyyim.

c. Metode Angket.

Metode Angket adalah metode yang digunakan perziam
mengumpulkan data dengan memberikan daftar pedanyang harus
dijawab oleh Responden. Adapun respondennya adakattri putri
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren lIbnul Qoyyim Yégya yang
berjumlah 56 orang.

Bentuk angket yang peneliti gunakan adalah angkdtuka.
angket adalah suatu daftar yang berisi sejumlatamgan, yang
jawabannya ditentukan oleh peneliti dan diisi ale$ponden.

d. Metode Dokumentasi.
Yang dimaksud dengan Metode Dokumentasi adalah cara

memperoleh data dengan cara melihat dokumen yang ad

® Suharsimi ArikuntoMetodologi Penelitian BahagaJakarta: Penerbit Rineka Cipta,
1999), him. 139



hubungannya dengan pokok permasaldhstetode ini digunakan
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan sioolbyektif
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim yang meliputi; sdjakurikulum,
keadaan guru, keadaan santri, bangkai, prasasip-ansip kegiatan
Ekstrakurikuler, foto-foto kegiatan Ekstrakurikulexhasa dan keadaan

fasilitasnya.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian damgurmutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraianr dssf@ingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa keeperti yang
disarankan data.
a. Analisis data kualitatif. untuk data kualitatif imenggunakan metode
deskriptif analitik non statistik dengan cara bkirpi
1) Induktif. Berpikir induktif yaitu berangkat dariekimpulan atau
fakta yang khusus dan peristiwa yang konkrit dit@éneralisasi-
generalisasi yang bersifat umum.
2) Deduktif, yaitu cara pembahasan berangkat darigtahgan yang
umum hendak menilai kejadian-kejadian yang bergliasus’
b. Untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatibken penulis

menggunakan rumus statistik sederhana( persentil)

0id. e him 138

®bid....coeee him.188

® Suharsimi Arikunto,Dasa-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: Penerbit Bina Aksara,
1986), him 86
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Metode ini digunakan untuk menganalisis data ydipgroleh

dari angket, menggunakan rumus persentil yaitu:

P =F X 100%
N
Keterangan:

P :Angka persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N  : Number of case (jumlah frekuensi/ banyakmgdividu).

E. Tinjauan Pustaka

Langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu meninjangsung lokasi
yang menjadi obyek penelitian yaitu di Pondok P#sanlbnul Qoyyim.
Kemudian untuk mendukung penyusunan skripsi inipypsun berusaha
melakukan penelitian awal terhadap pustaka yangyada berupa karya-
karya peneliti terdahulu yang mempunyai relevaediadap topik yang akan
diteliti.

Penulis menengok beberapa buku yang ada korelademygan skripsi
penulis yaituTeori-teori Belajar dan Pembelajar&h Dalam buku tersebut di
jelaskan tentang Teori- teori belajar dan pembedajyang digunakan dalam
proses pembelajaran.

Kemudian buku yang ada relevansinya dengan pereljtang akan

dijadikan acuan dalam kelengkapan penulisan skinpgiaitu karya tulis Drs.

19 Esa Nur WahyuniTeori-Belajar dan PembelajarafY ogyakarta: Penerbit Ar-Ruz
Media,2007), him. 78
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Suwarno Pringgawidogdo, M.Pd yang berjudul: “Sgatgpenguasaan
berbahasa yang berisi bagaimana peran lingkungdamdgenguasaan
bahasd”. Buku ini mengulas tentang bagaimana peran lingtam terhadap
perkembangan bahasa siswa.

Selain penelitian di atas, ada buku yang membakatartg tema
penelitian yang penulis teliti, sepefBerbicara sebagai suatu ketrampilan
berbahasa, dan menyimak sebagai suatu ketrampitbabhasd®.” Karya
H.G Tarigan, dalam buku tersebut dijelaskan tentiggahiran-kemahiran
untuk mencapai ketrampilan berbahasa siswa danorfakaektor yang
mempengaruhinya.

Kemudian buku yang membahas tentang pendekatammdejetdan
teknik” Metodologi Pengajaran Bahasa Arall Karya Ahmad Fuad
Effendy, dalam buku tersebut dijelaskan tentangodeetpengajaran bahasa
Arab dan cara-cara menciptakan lingkungan pembalajBahasa Arab yang
kondusif.

Kemudian Buku yang membahas tentang Kurikulum Sdkalan
Pembelajarannya’Kurikulum dan Pembelajarafi’ Karya Oemar Hamalik,
dalam buku tersebut dijelaskan tentang LandasagePdmangan Kuriklum

dan Kegiatan-kegiatan yang ada diluar Sekolah.

> Suwarno Pringgawidogd&trategi Penguasaan Berbaha&gyakarta: Penerbit

Adicita Karya Nusa, 2002), him.56

2 Guntur TariganBerbicara Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, Manyimak

Sebagai Suatu Ketrampilan BerbahgdBandung: Penerbit Angkasa, 1986), him 72

13 Ahmad Fuad Effendyyletodologi Pengajaran Bahasa Aréblalang: Penerbit

Misykat 2002), him. 112

14 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaralakarta: Penerbit Bumi Aksara, 2001)

him 15
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F. Kerangka Teori

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatorangenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendapean yang di
tentukarm> Kita tidak dapat mengartikan kurikulum secara sengau
terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi lebshdag pada itu.

“ Kurikulum merupakan aktifitas apa saja yang dilekn disekolah dalam
rangka mempengaruhi anak dalam belajar demi mencaystu tujuan,
termasuk kegiatan belajar mengajar, mengatur gtrammbelajaran dan cara
mengevaluasi program pengembangan pengajdran”

Kurikulum dalam dunia pendidikan sangat diperlukakarena
kurikulum merupakan alat dan sarana untuk mendap&in pendidikan, yang
dicapai melalui proses belajar mengajar. Tujuankklum pada anak didik
untuk membentuk manusia Indonesia yang bisa marmfdilam konteks
kehidupan pribadinya, bermasyarakat, berbangsébdaregara serta sebagai
makhluk yang berketuhanan.

1. Kurikulum
Menurut E. Mulyasa, kurikulum berbasis kompetensialah

konsep kurikulum yang menekankan pada pengembakgarampuan

melakukan (kompetensi) tugas-tugas standar perf@imaertentu,

15 Undang- Undang No: 20 200B=ntangSISDIKNASdan Penjelasanya(Yogyakarta:
Media Wacana Press, 2003), him.11

6 Syafrudin Nurdin & Basyirudin UsmanGuru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him 34.
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sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh subjek ,dtkupa penguasaan
terhadap seperangkat kompetensi tertéhtu.

Sedangkan menurut Depdiknas kurikulum berbasis koemsi
ialah seperangkat rencana dan pengaturan tentangetensi dan hasil
belajar yang harus dicapai siswa, penilaian, kagidelajar mengajar, dan
pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengegarbdurikulum
sekolatt®

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan suatu forgeng
menetapkan tentang kemampuan apa yang diharapkamasdi siswa
dalam setiap tingkatan.

Kurikulum berbasis kompetensi memiliki empat komgorpokok
yaitu: Kurikulum dan Hasil Belajar, Penilaian Beslza Kelas, Proses
Pembelajaran, dan Pengelolaan Kurikulum Berbadis|Ske.

2. Kegiatan Kokurikuler

Pengertian kokurikuler adalah kegiatan diluar jaghajaran biasa
yang dilakukan di sekolah ataupun sekolah denggnoariu untuk
memperluas pengetahuan siswa.

Dan menurut Sudirjo yaitu kegiatan di luar jam hjayang
bertujuan agar siswa lebih memperdalam dan menghaya yang
dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler serta mmemuOteng Sutisno

kegiatan ekstrakulikuler adalah merupakan kegiateegiatan sekolah

" Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,Bandung: Penerbit PT Remaja

Rosdakarya,2002) him.49
18 Depdnas  pingkasan Kurikulu Berbasis Kompetens{, Jakarta: Kurikulum
Balitbang,2002), him.1
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yang konstruktif, di mana murid-murid berpartisipdsluar dan sebagai
tambahan kepada kegiatan kelas yang fotthal.

Dari pengertian di atas dapat diasumsikan bahwaiateeg
ekstrakulikuler itu merupakan kegiatan yang langsmenunjang realisasi
kurikulum, bertujuan menunjang pelaksanaan progkamkuler agar
siswa dapat lebih menghayati bahan atau materi igaly dipelajari serta
melatih siswa untuk melaksanakan tugas secaraniggdagjawab, dengan
tidak terlepas dari pengawasan oleh pihak sekolah.

Pelaksanaan kegiatan kukurikuler ini hendaknya peghatikan

asas-asas sebagai berikut:

o

Menunjang langsung kegiatan intrakurikuler

o

Adanya hubungan yang jelas dengan pokok bahasandyajarkan.

c. Tidak menjadikan beban yang berlebihan bagi siswagydapat
mengakibatkan gangguan fisik atau psikologis

d. Pengadministrasian yang baik dan teratur dengamgoeakan format
pencatatan tugas kokurikuler dan format penilaegidtan kurikuler.

Adapun bentuk pelaksanaan kegiatan kokurikulertendiri dari

dua jenis yaitu kerja kelompok dan perseorangamvioha, kerja kelompok

untuk memupuk rasa kerja sama antar mereka sedanghak kerja

secara individu untuk mengembangkan sikap mandémn bertanggung

jawab.

19 Sudirjo, Penelitian Kurikulum( Yogyakarta: Penerbit Fak. llmu Pendidikan IKIP
1987), him. 86
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3. Kegiatan Ekstrakurikuler Bahasa

Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis rguan
berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran &ahadern termasuk
bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana utama umukbina saling
pengertian, komunikasi timbal balik, dengan mengffan bahasa sebagai
medianya.

Kegiatan berbicara di dalam kelas bahasa mempuagpek
komunikasi dua arah, yakni antara pembicara depgadengarnya secara
timbal balik. Dengan demikian latihan berbicarausaterlebih dahulu
didasari oleh (1)Kemampuan mendengarkan, (2) Kermamp
Mengucapkan, dan (3) Penguasaan kosakata dan wrgkap

Kegiatan berbicara ini sebenarnya merupakan lagiatang
menarik dan ramai dalam kelas bahasa. Akan tetpngkali terjadi
sebaliknya . kegiatan berbicara menjadi tidak m&n#ddak merangsang
partisipasi siswa, suasana menjadi kaku dan akhimgcet. Ini terjadi
mungkin karena penguasaan kosakata dan pola kadielatsiswa masih
sangat terbatas.Faktor lain yang penting dalam Mmdogkan kegiatan

berbicara ialah keberanian murid dan perasaan tadak salaif!

2 Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajarar(Yagyakarta: Penerbit Pustaka
Pelajar,2003), him.31

% Ahmad Fuad EffendMetodologi................... ( Malang: Penerbit Misykat, 3pChim.
230



16

4. Teori- teori lImu Bahasal(m al- Lughoh/Linguisti
Perbedaan dalam cara atau metode mengajarkan bahasa
dipengaruhi pula oleh perbedaan pandangan terhasamlegkat bahasa dan
perbedaan dalam cara menganalisis dan mendiskaipdilehasa. Pada
bagian ini akan dikemukakan dua aliran paling pengaat ini dalam ilmu
bahasa, yaitu aliran struktural dan aliran tramsfmi- generatif?
a. Aliran Struktural

Aliran ini dipelopori oleh linguis dari Swiss Fendind de
Saussure (1857-1913) tapi dikembangkan lebih lagoara signifikan
oleh Leonarrd Bloomfield. Dialah yang meletakan adatasar
Linguistik  struktur berdasarkan penelitian- penefit dengan
menggunakan metode penelitian ilmiah yang lazinumiidsan dalam
sains ( llmu pengetahuan Alaff).

Beberapa teori tentang bahasa menurut madzhab ajpatd
disebutkan antara lain: (1) Bahasa itu pertama-tactdah ujaran
(lisan). (2) Kemampuan berbahasa diperoleh mekdbiasaan yang
ditunjang dengan latihan dan penguatan. (3) Sdtamsa memiliki
sistemnya sendiri yang berbeda dari bahasa laeh &hrena itu,
menganalisis suatu bahasa tidak bisa memakai bé&thaga. (4) setiap
bahasa memiliki sistem yang utuh dan cukup untukgespresikan
maksud dari penuturnya. (5) Semua bahasa yang Hiddgembang

mengikuti perkembangan zaman.

22 5lameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempentasta, ( Jakarta: Penerbit Rineka
Cipta,2004), him.219
% Ahmad Fuad EfendMetodologi............ ( Malang: Penerbit Misykat,2005), him 229
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b. Aliran Generatif —Transformatif

Tokoh utama aliran ini adalah Linguis Amerika Noam
Chomsky yang pada Tahun 1957 mempublikasikan bukuny
“Language Structures”. Tata bahasa generatif- 3Jfi@masi
membedakan dua struktur bahasa, yaitu “ Struktar’ldan "
Struktur Dalam”

Bentuk ujaran yang diucapkan atau ditulis oleh panadalah
struktur luar yang merupakan manifestasi dari struklalam. Ujaran
itu bisa berbeda bentuk dengan struktur dalamretapit pengertian
yang dikandung sama. struktur luar bisa saja Mil@rbentuk yang
sama dengan struktur dalamnya, tetapi tidak seloikian?

5. Teori belajar menurut Guthrie

Edwin R. Guthrie adalah salah satu penemu teoribEeaan
asosiasi dekatcontigous conditioning theory)Yeori ini menyatakan
bahwa peristiwa belajar terjadi karena adanya delkaeanbinasi antara
rangsangan yang disandingkan dengan gerakan yang satu waktu
berikutnya.(Bell Gredle, 1986). Dengan kata lagort ini menyatakan
bahwa belajar adalah kedekatan hubungan antaralssirdan respon yang
relevan®

Guthrie juga telah membuat perbedaan antara geralam
tindakan. Gerakan adalah kontraksi otot-otot, sgkkam tindakan adalah

kombinasi antara gerakan-gerakan. Teori ini mehkgatdahwa apa yang

*1bid............. him. 15
% Esa Nur WahyuniTeori-teori Belajar dan PembelajarafYogyakarta: Penerbit Ar-
Ruz Media 2007), him. 78
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sesungguhnya dipelajari oleh orang, adalah reaksi eespon terakhir
yang muncul atas sebuah rangsangan atau stimukis k@rena itu ketika
setiap stimulus yang berbeda sedikit, maka banyaicopaan yang
mungkin dibutuhkan untuk menghasilkan sebuah resgwara unum.
Teori Kontiguitas menyatakan bahwa lupa terjadiekarena adanya
halangan dari berlalunya waktu, sehingga stimulesjadi diasosiasikan
dengan respon baru. Dalam hal ini, peran motivegg dapat menciptakan
dorongan untuk melakukan tindakan yang menghasilkaspon
selanjutnya.

A. Tinjauan Tentang Minat Berbahasa.

Minat menurut the Liang Gie” Minat selain memunddn
pemusatan pemikiran juga akan menimbulkan kegembidan usaha
belajar seseorang dan juga membantunya untuk tiggdkpakan apa
yang dipelajarinya, Belajar dengan perasaan yatak tjembira akan
membuat pelajaran sangat befatketrampilan berbicara adalah suatu
kemampuan cermat dan baik dalam membentuk kata-#tatam
bicara.

Kemahiran bicara ataspeaking skillmerupakan kemahiran
linguistik yang paling rumit karena menyangkut naseberpikir dan
memikirkan apa yang dikatakan sementara mengatgbaryang telah
dipikirkan. Semua itu memerlukan kata dan kalimatentu yang

cocok dengan situasi yang dikehendaki dan memaerlulaihan

% The Liang Gie,Cara Belajar Yang Efisien( Yogyakarta: Pusat Manajemen studi,
1987), him.20
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ucapan serta latihan ekspresi untuk menyatakanapildan perasaan
secara lisan di mana sistem leksikal, sistem gi&aiatdan sistem
semantik digunakan secara benar sesuai dengamsntgang teratdf.

Para pakar bahasa mengembangkan metodologi atagatiat
yang memudahkan untuk mencapai ketrampilan berbadsing dapat
dikategorikan ke dalam 2 bentuk yaitu ketrampilaseptif dan
ketrampilan produktif. Ketrampilan yang pertamalakdgpemahaman
yang meliputi menyimak dan membaca. Sedangkanripttan yang
kedua adalah ketrampilan berbicara dan meng&tang

Prof. Dr. E. Sadtono mengatakan, bahwa ketrampaitau
kemampuan Dberbicara agak berat dicapai dibandinggate
kemampuan-kemampuan yang lain, karena kemampualicéer
memerlukan orang lain untuk menyimak dan mengoreki&ngan
benar, juga memerlukan lebih banyak waktu. Jadbamtiingkan
dengan ketrampilan lain seperti kemampuan lisalahinyang berat
untuk dicapai, sehingga perlu diberikan latihaitt secara lisan
sebagai praktek untuk menguasai kemahiran berbigargan baik.

Kemampuan berbicara bukanlah kemampuan yang berdiri
sendiri, tetapi saling berkaitan dengan kemampaag yain. Kegiatan
berbicara berhubungan erat dengan mendengarkarmic8er dan

mendengarkan merupakan kegiatan komunikasi dua Kesfektifan

DI him 57
% gri Utari Subyakto- NababanMetode Pengajaran BahagaJakarta: Penerbit
Gramedia,1993), him. 3
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berbicara tidak hanya ditentukan oleh pembicatapiguga oleh para
pendengar.

Kemampuan berbicara dalam bicara bahasa arab sebaga
bahasa asing tidaklah mudah. Ketrampilan atau kgouamberbicara
juga kemahiran yang lain merupakan suatu prosdeimrang yang
harus dibantu oleh seperangkat kegiatan ekstrakarikbahasa.
Berbicara menuntut waktu, pengalaman kesempatatatiaan untuk
menjadikannya kebiasaan. Kita dituntut untuk mekakulatihan yang
cukup dan teratur serta tahapan-tahapan yang ¢ggono

Dalam pandangan kaum behavioristik belajar bahasdala
proses fisiologis indrawi yang bertujuan memberkekiasaan bahasa
yang dimanfaatkan pelajar ketika menghadapi ramgsanatau
stimulus yang serupa dengan yang dihadapinya. Dalamni para
behavioristik mengukuhkan pentingnya:

1. Latihan dan kebiasaan dalam belajar bahasa.

2. Penghafalan ungkapan-ungkapan dalam mufrodat bahkan
penghafalan potongan dialog(conversation) Taawelp.

3. Memperhatkan bentuk-bentuk formal seperti pengutapang
benar, pengejaan yang tepat, serta menerapkan hkaidawu
shorof dan kurang memperhatikan isi dan makna &ertempuan

untuk bertukar pikiraf?

29 Ahmad Satori IsmailAl-lughoh Al-Arobiyah ke Arah Pengembangan Bahasb Ali
Indonesia(Jakarta:Penerbit Pustaka Tarbiyuna, 2003), him 10
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B. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Minat Berbahasa
Abdurrahman Shaleh mengklasifikasikan minat menjadi
bagian, kadang muncul dengan sendirinya (spontang ylisebabkan
oleh kodrat dan kadang diusahakan.
Faktor-faktor penyebab timbulnya minat adalah:
1. Partisipasi

Keikutsertaan siswa dalam suatu materi atau keatktifa
akan menyebabkan timbulnya minat pada santri. Haldapat
dilihat pada situasi pendidikan khususnya dalam sgso0
pembelajaran.

R.S Worth menyatakan dalam buku psikologinya:

“ Kumpulan orang-orang yang menaruh minat karenag®agakan
hal untuk bersama-sama, Dbercakap-cakap, permairmkam
pekerjaan. Jadi ada saling berhubungan ketika obemgambah
besar, ia mendapatkan bahwa ia dapat mengertiaapadilakukan
oleh sekumpulan orang yang ia dapat turut sergatigppasi)
dalam kegiatan orang-orang itu.”

Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa minat tinkaldu
ada hubungan (dalam arti sanggup menghargai, memaha
menikmati suatu pengetahuan atau lainya).

2. Kebiasaan.
Merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secaras teru

menerus atau secara kontinue. Minat dapat timbrdrieaadanya
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kebiasaan di mana ada hubungan dengan aktifitag lyarulang-
ulang.
3. Pengalaman.
Merupakan salah satu penyebab timbulnya minat,iriial
karena adanya pengalaman. Baik pengalaman yangemamykan
maupun yang menyedihkan, hal ini akan masuk ke ndala

jiwanya®.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran mengenai isi bahasapsskni, maka

penulis akan menguraikan sistematika pembahasaagaeberikut:

BAB | : Pendahuluan yang teriri dari Latar BelagaMasalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, TinjauastaRa,
Metode Penelitian, Kerangka Teori dan Sistematialfahasan.

BAB Il : Menjelaskan tentang Gambaran Umum PonBekantren lbnul
Qoyyim Putri Yogyakarta, yang meliputi Letak Gediga
Sejarah Singkat Berdirinya, Visi dan Misi Madras&truktur
Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswaa &atana
dan Prasarana Pondok Pesantren.

BAB lll : Hasil Penelitian dan Pembahasan tentdPgranan Kegiatan
Ekstra Kurikuler Bahasa Terhadap minat berbahasdri sdi

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta.

%' R.S Worth Psikologi Pengantar Dalam limu Jiw@Bandung: Penerbit Sinar Baru,1998),
him. 64
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: Berisi bab Penutup yang terdiri dariikgsulan, saran-saran dan

kata penutup.

. Akhir dari Skripsi ini menurut Daftar Pustakserta lampiran-

lampiran berupa Surat Izin Penelitian Instrumenig@enpulan

Data Sertifikat, Daftar Riwayat Hidup dan lain sgéaya.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan gasgrwawancara,
angket dan dokumentasi ini, kemudian dihasilkartuiskasimpulan, sebagai
berikut:

1. Kegiatan ekstrakurikuler bahasa yang ada di Porféleéantren Ibnul
Qoyyim meliputi Muhadtasah, Mufrodah dan Muhadlorétengajaran
bahasa Arab di pondok pesantren lbnul Qoyyim Yogyaksecara umum
berpedoman pada kurikulum pondok pesantren DaamssaGontor
Ponorogo, yang bertujuan membina kemampuan bahieda siswa baik
lisan maupun tulisan. Materi yang disampaikan beropateri bacaan,
percakapan, qowaid dan insya’. Metode yang diguma@alah metode
langsung yaitu semua bahan mata pelajaran diajaldmgan bahasa Arab
sebagai bahasa pengantar.

2. Peran kegiatan ekstrakurikuler bahasa yang adardidk Pesantren lbnul
goyyim sangat membantu dalam mengembangkan skibbaBasa para
santri dalam berkomunikasi dengan bahasa Arab dembantu santri
dalam memahami pelajaran-pelajaran yang menggunakaerensi bahasa
Arab. Terbukti dengan pendapat santri sebanyak 8% 56 santri yang
mempunyai tanggapan bahwa ekstrakurikuler bahasgasanembantu

dalam proses berbahasa resmi di Pondok PesantreinQbyyim.

88
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B. Saran-saran
1. Kepada Kepala Sekolah

Untuk lebih memperhatikan kelangsungan hidup Poriidantren
Ibnul Qoyyim yang tampaknya semakin menurun kusiiya jika
dibandingkan dengan generasi terdahulu. Hal yandu pmendapat
perhatian utama adalah segala yang berkaitan demgaat berbahasa
santri. Dalam hal pemilihan guru terutama alumniaraglebih
mengedepankan kapabilitas dan kualitas daripadiargas , lalu dalam
hal penyelenggaraan fasilitas yang berkaitan umgjkatan berbahasa agar
lebih memperhatikan efisiensi pengunaanya sehirgigakeseimbangan
antara Pondok Pesantren lbnul Qoyim dan pondokgqionchodern
lainnya.

2. Kepada Guru bahasa Arab/ musyrifah.

Agar lebih memperhatikan perasaan santri terhadelpjgpan
bahasa Arab, kesulitan- kesulitanya, minat berkmlt#s kebutuhanya.
Agar mempertahankan suasna keakraban yang tefalintafengan baik
dalam interaksinya dengan santri, juga sikap erpatng telah dimiliki
selama ini. Selain itu musyrifah hendaknya terumbes kesempatan pada
santri untuk mengembangkan kreatifitasnya sesuagale bakat dan
minatnya masing- masing melalui ekstrakurikulerdsahtersebut.

3. Kepada santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantrem Qoyyim.

Hendaknya sanrti menigkatkan semangat dan keasifaialam

mengikuti ekstrakurikuler bahaa yang ada di Ponéasantren lbnul
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Qoyyim, tidak ragu dalam untuk mengembangkan daemtifitasnya
melalui kegiatan- kegiatan ekstrakurikuler yang.afantri hendaknya
tidak takut salah dalam mencoba hal-hal baru sempeenggunakan
kosakata dan tata bahasa baru dalam percakapaiisafa

4. Kepada peneliti selanjutnya.

Hendaknya mencoba menerapkan teori-teori pengajbedrasa
dalam penelitian eksperimen pada kegiatan eksikaker bahasa
terutama bahasa Arab, untuk mengetahui segi-segamyang kiranya
benar- benar sesuai diterapkan dalam meningkatkaat tmerbahasa santri

yang ada di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt ataashmat hidayat
dan inayahnya, penulis dapat menyelesaikan pengusshripsi walaupun
tidak tepat pada waktunya. Hambatan, rintangancdéaan dapat terlampui
berkat do’a dan dukungan orang-orang terdekat, jkgaabaran dan
kesungguhan dari hati yang paling dalam.

Dengan segala daya upaya dalam penyusunan sknpspenulis
menyadari kemungkinan adanya beberapa kesalahan tgi&nterhindarkan.
Layaknya manusia biasa yang tak luput dari kesalaRanulis mohon maaf
serta mengharapkan kritik dan saran yang membadguon perbaikan dan
kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, semoga penulisan skripsi ini bermanféaii kita,

Almamater Tarbiyah dan kalangan pendidikan padanosnya. Amin.
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